BAB V. KESIMFPULAN

Uraian di muka telah menunjukkan aspek penerimaan

dan penyimpangan sebagai gambaran hasil analisis inter-

teks ketiga karya sastra tersebut. Seperti apa yang di-

katakan Umar Junus (1983: 154), penerimaan maupun pen-

dobrakan tidaklah mungkin terjadi secars mutlak, total,
demikian juga vang terurai dalam hasil interteks ketiga
karvse itu. Gambaran sejarah sastra secara semiotik me-
nunjukkan bahws dzlam tegangan waktu vyang cukup pan-
jang, dan dalam Jeniz sasztra vang berbeda, menyebabkan
sastra terkadang ingin memunculkan kemball keagungan
sastra tradisional lewat pengeclahan sastra modern. Ba-
gezimanapun Jjauhnyva jarak sastra lama dengan masa kini,
namun yvang lama masih dapat terjamah. Dia bahkan mampu
membheri alternatif perkembangan estetik dan genre sas-
tra.

Sebelum rerumuskan hasil  intertekstual, lebih
dahulu &akan dikemukakan pendapat XKuntowijovo tentang
peristiwa sejarah sebagsil bahan baku imajinasi literer.

Diterangkan lebih lanjut (1887%7: 127-128) bila peristiwa

rah dipsksail sebagai gambaran realitas, maka karya

sejar
saztra gebsgel =zimbol verbal telah memiliki beberaps
peranan. Pertama sebagal cara pemahamsasn, maka karyva ini

mencoba menerjemahkan peristiwa sejarah untuk memahami
peristiwa sejarah itu sendiri. EKedua sebagai cara
perhubungan, maka karva sastra ini sebagai sarana untuk

menyampaikan pikiran, perasaan, dan tanggapan mengenai
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peristiwa sejarah. Terakhir sebagai cara penciptaan,
maka karya satra adalah suatu proses penciptaan kemba-
li peristiwa sejarah secara imajiner. Ketiga peran ini
dapat dapat bergabung menjadi satu dalam sebuah karya
sastra, akan tetapi dapat dibedakan peran vang diton-
Jolkannya. Pandangan Kuntowijoyo ini perlu dikemukakan
karena dapat dipakai untuk mengamati ketiga karya sas-
tra vyang diintertekstualkan. Peranan karya sastra ini
ternyata mengandung konsekuensi tertentu bila dikaitkan
dengan analisis di muka.

Negarakertagama ternyata didominasi oleh peran
untuk pemahaman realitas sejarah. Novel dan naskah la-
kon TSPW lebih menonjolkan perannya sebagai proses pen-
ciptaan sekaligus juga sebagai sarana Lkomunikasi pen-—
ciptanya. Oleh sebab itu dalam Negarakertagama lebih
memaparkan apa yang menjadi  kenyatzan dan benar-benar
terjadi, dan dalam TSPW peristiwa sejarah ditarik men-
Jadi peristiwa manusiawi menyeret seluruh masyarakat
dan perorangannya. Demikian juga halnya dengan naskah
lakonnya. Akibatnyva konsep estetik Negarakertagama ti-
’déklah hadir secara totalitas. Maksudnyva, keindahan
lebih ditonjolkan oleh bahasanya saja. Penonjolan pada
fungsi puitiknya juga karensa karya =sastra ini berbentuk
kakawin. Konsep estetik dalam Negarakertagama ini dido-
brak oleh novel TSPW, vang lebih mencnjolkan fiksi dan
penyvandraan yang hebat sebagai konsep estetikanya. Ke-
satuan unsur-unsur struktur novel mampu menggambarkan

peritiwa yang koheren dan mudah dipahami. Kesatuan un-
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sur sebagai konsep estetis tidak dapat dinikmati dalam
naskah lakon TSPW. Keindahan naskah lakon dapat dirasa-
kan dalam dialog dan gabungan antara realitas sejarah

dan rekaannya, meskipun masih senada dengan novelnya.
Perbedaan Jjenis sastra menyebabkan perbedaan bentuk
vang menyvebabkan perbedaan konsep estetika juga. Jalin-
an sejarah bentuk sastra dari pulsi (kakawin) ke novel
dan selanjutnyva ke naskah lakon, memberi gambaran ja-
linan estetika religius dengan fungsi estetiknya untuk
eskatik, diluncurkan menjadi estetika vang imanen de-
ngan fungsi estetiknya untuk kenikmatan dalam pemahaman
penciptaan peristiwa masa lampau. Dari estetik vyang
imanen lewat bahasanya yang arkhais ini diterima seba-
gai estetika dramatik yang ditandai oleh hadirﬁya kon-
flik tokoh dan ilusi dramatik. Dari estetika keselaras-
an menjadi estetika di antara ketegangan vang selaras
dan deviasi.

Nilai budaya Jawa dalam Negarakertagama masih me-
ngalir dalam novel TSFW, dan tetsp menjiwsi nszksh le-
kon. Garis tradisi masih menandai ketiga karya sastra
tersebut. Hubungan keselarasan isi antara ketiga karya
itu leblh dominan dibandingkan dengan hubungan penyim-
pangsan. Ferbsdssn genre zsztrs lsbih menunjukkan pendo-
brakan sebagai tuntutan genre itu sendiri.

Negarakertagama difungsikan sebagai pemberi pang-
kal ceritera historis terhadap novel TSPW. Lebih tepat

lagi bila dikatakan Negarakertagama memberi ilham bagi
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novel TSPW. Perkembangan ceritera dan tokoh-tokochnya
mutlak baru dan milik novel TSPW, sebab Negarakartagama
menghadirkan tokoh-tokoh yang benar-benar ada dalam
realitas sejarah. Kedudukan novel TSPW menjadi sangat
penting di dalam naskah lakon TSPW, fungsinya menjadi
sangat dominan, sebab daripadanya keberadaan naskah la-
kon ini menjadi tampak jelas. Seluruh 1si dalam novel

diterima secara ekuivazlensif oleh naskah lakon TSPH.
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